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ABSTRAK

Muliya, Yuni, 2019.”Kinerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Di Kota Palembang” (Studi kasus di BAZNAS
Provinsi Sumatera Selatan)”. Skripsi, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhamddiyah Palembang.

Kinerja adalah suatu hasil kerja perorangan atau lembaga. Salah satu
wujud profesionalitas yang akan mewujudkan kinerja yang maksimal adalah
manajemen yang sehat dalam segala hal, baik sumber daya manusia, perencanaan
strategi, oprasional maupun keuangan. Lembaga amil zakat yang merupakan
swadaya masyarakat yang didirikan sebagai meditor bagi muzakki dalam
penghimpunan serta penyaliran dana ZIS untuk pemberdayaan musthaik dituntut
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan amanah dan tanggungjawab.

Kesejahteraan masyarakat menentukan ukuran hasil pembangunan
masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi : pertama,
peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti
makanan, perumahan, kesehatan dan perlindungan kedua, peningkatan tingkat
kehidupan, tingkat kehidupan, tingkat budaya dan nilai-nilai kemanusiaan ketiga,
memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan
bangsa. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan
dasar yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sadang dan
pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau
kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat
batas anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani
dan rohani. Zakat secara harifah mempunyai makna pensucian, pertumbuhan dan
berkah. Menurut istilah zakat berarti kewajiban seorang muslim untuk
mengeluarkan nilai bersih dari kekayannya yang tidak melebihi satu nisab,
diberikan kepada mustahik dengan beberapa syarat yang yang telah ditentukan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kinerja Baznas
Provinsi terhadap kesejahteraan masyarakat di kota Palembang (2) untuk
mengetahui pengelolaan Baznas Provinsi terhadap kesejahteraan masyarakat
di kota Palembang (3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
Baznas Provinsi terhadap Kesejahteraan masyarakat di kota Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, adapun data penulis lakukan dengan
metode wawancara, dokumentasi, observasi dan studi kepustakaan. Data yang
dikumpulkan tersebut dari data primer yaitu data yang penulis peroleh secara
langsung dari proses wawancara dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
buku bacaan yang mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti. Kinerja
Baznas Sumatera Selatan belum sepenuhnya berjalan secara optimal dalam
penghimpun dana zakat masih banyak sekali hambatan-hambatan yang dirasakan
oleh pihak Baznas akan tetapi disamping itu Baznas berusaha bekerja seoptimal
mungkin untuk meningkatkan dalam pengumpulan dana zakat ini

Kata Kunci : Kinerja, kesejahteraan masyarakat dan zakat
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan suatu keharusan jika suatu
Negara ingin meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakatnya.
Dengan kata lain pembangunan ekonomi merupakan upaya sadar dan terarah
dari suatu bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada. Pembangunan ekonomi inilah yang
digunakan sebagai alat untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan
ketimpangan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah pemerataan
kesejahteraan adalah dengan menghimpun zakat, dan menyalurkan dana

zakat tersebut secara tepat sasaran.

Menurut data yang penulis dapatkan melalui website badan pusat
statistic kota Palembang, jumlah penduduk miskin di Sumatera Selatan men
capai 1.086,76 ribu orang atau sebesar 13,10 persen. Persentase penduduk
miskin turun sebesar 0,29 persen dari September 2016 yang sebesar 13,39 pe
rsen, sedangkan jumlah berkurang sebanyak9,74 ribu orang dari 1.096,50 ri
bu orang. Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada September
2016 sebesar 12,73 persen turun menjadi 12,36 persen pada September 2017
. Sementara persentase penduduk miskin di daerah pedesaan turun dari

13,77 persen pada September 2016 menjadil3,54 persen pada September



2017. Bahwa Potensi zakat di sumatera selatan mencapai Rp2 triliun, tetapi
yang baru terhimpun di Baznas sekitar Rp70 miliyar'. Adapun ayat/firman
Allah yang menejelaskan perintah dan legalitas kepada para amil zakat

untuk mengambil zakat dari para muzaki adalah :

e I B

u,;*eaioa}-ajg- jj;’-—i_;—é-b{' /i:—,é;jd-:;
5 24 Lam s A B
Artinya :

"Ambillah zakat dari sebagiam harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoakan untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS. Al-Taubah: 103)

Sumatera Selatan dilihat dari demografi, dengan masalah kependudu
kannya antara lain meliputi jumlah, komposisi dan distibusi penduduk
merupakan masalah yang perlu diperhatikan dalam proses pembagunan dan
pendidikan yang sangat penting untuk dikembangkan. Jumlah penduduk
yang besar merupakan salah satu modal besar pembangunan, tetapi dapat
juga menjadi beban dalam proses pembangunan jika mempunyai kualitas
yang rendah dalam segi pendidikan. Oleh karena itu untuk menunjang
keberhasilan pembagunan nasional dalam menangani permasalahan

penduduk, pemerintah tidak saja mengarahkan pada upaya pengendalian

! https://palembangkota.bps.go.id/presselease/2018/01/02/110/penduduk-miskin-september-2017-
mencapai-13-10-persen-turun-0-29-persen-dari-september-2016-.html, diakses pada tanggal 20
september 2018.



jumlah penduduk. Tapi juga menitikberatkan pada peningkatan kualitas
sumber daya manusianya. Meningkatkan sumber daya manusia dengan
melalui proses pendidikan dan pelatihan mental penduduk dan generasi
muda, disamping itu program perencanaan pembangunan sosial di segala
bidang harus mendapat prioritas utama yang berguna untuk peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

Kesejahteraan sebuah negara karena zakat pernah terjadi pada
masa Disnasti Umayyah yang dipimpin oleh Umar bin Aziz, meskipun
beliau hanya memimpin selama dua tahun sebelum kemudian meninggal
dunia. Negara menjadi makmur dengan pemerintahan yang bersih dan jujur,
dengan pengelola zakat yang sangat baik. Dengan membayar zakat,
seseorang akan bekerja dengan baik dengan demikian, gerakan sadar zakat
pada dasarnya adalah gerakan menciptakan etos kerja yang baik akan
menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran yang merata bagi semua

masyarkat.

Kesejahteraan masyarakat menentukan ukuran hasil pembangunan
masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi :
pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan
dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan dan perlindungan kedua,
peningkatan tingkat kehidupan, tingkat kehidupan, tingkat budaya dan nilai-
nilai kemanusiaan ketiga, memperluas skala ekonomi dan ketersediaan

pilihan sosial dari individu dan bangsa. Kesejahteraan masyarakat adalah



kondisi dimana terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah
yang layak, tercukupinya kebutuhan sadang dan pangan, biaya pendidikan
dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap
individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran
tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.?
Baznas merupakan lembaga pengelola zakat secara nasional
danlembaga pemerintahan non struktural yang bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri agama. Badan amil
zakat nasional sumatera selatan menyiapkan lima program untuk
menyalurkan zakat dan infaq yang dititipkan masyarkat muslim diprovinsi
ini agar terdistibusi dengan baik dan tepat sasaran. Kelima program yang
disiapkan untuk menyalurkan zakat dan infaq itu yakini Sumsel makmur,

Sumsel cerdas, Sumsel tagwa, Sumsel sehat dan Sumsel peduli.?

Islam sangat konsisten dalam mengatasi masalah kemiskinan islam
memiliki konsep yang matang untuk membangun keteraturan sosial berbasis
saling menolong dan gotong royong. Dimana mereka yang kaya harus
menyisihkan hartanya untuk yang miskin dan golongan lainnya, pemberian
tersebut dapat berupa zakat, infaq dan sedekah bila sistem zakat berjalan
pada porosnya yang benar dan zakat dipastikan akan terus mengalir. Di
dalam Al Qur“an terdapat banyak ayat yang memuji orang—orang yang

secara sungguh-sungguh menunaikan zakat dan bahkan sebaliknya terdapat

*http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/57216/Chapter%20I1df;jsessionid=D4D42
7DD138DEE3D8754898108026355?sequence=4 diakses pada tanggal 20 september 2018
® http://sumsel.baznas.go.id/, diakses pada tanggal 20 september 2018


http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/57216/Chapter%20IIdf;jsessionid=D4D427DD138DEE3D8754898108026355?sequence=4
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/57216/Chapter%20IIdf;jsessionid=D4D427DD138DEE3D8754898108026355?sequence=4
http://sumsel.baznas.go.id/

pula ayat yang memberikan ancaman bagi orang yang dengan segaja

meninggalkan zakat. Dalam Al-Quran Allah Berfirman :

wghat e mgalis Las (53588 280 5 15 3 lanle L a 55 05
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Artinya :

“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu
simpan itu”.(QS. At-Taubah: 35)

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mayoritas
penduduknya menganut agama islam. Dengan aturan-aturan yang ada dalam
Al-quran tentang bagimana pandangan islam dalam mengatasi kemiskinan
dan kesenjangan dengan zakat seharusnya masalah ini sudah terselesaikan
sejak dulu. Akan tetapi banyak sekali faktor yang menyebabkan kegiatan
positif ini dipandang sebelah mata dan bekerja kurang maksimal. Baznas
berperan sebagi penyedia bantuan jaminan social bagi fakir miskin ditanah
air kita kehadiran lembaga ini menopang tugas Negara dalam
mensejahterakan  masyarakat sehingga sewajarnya didukung oleh

pemerintah.

Zakat menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
adalah harta wajib yang dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat



islam. Sementara infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau
badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum. Zakat dalah rukun isl
am ketiga yang diwajibkan di madinah pada syawal tahun kedua hijriah setel
ah diwajibkannya puasa bulan ramdhan.. ijma (kesempatan) ulama telah
sepakat akan kewajiban zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah
kafir dari islam.*

Meskipun demikian upaya mengoptimalkan peranan zakat
di Indonesia  belum sepenuhnya berjalan maksimal. Hal  ini dikarenakan
zakat yang belum terlaksana secara efektif dan efesien. Banyak faktor yang
menyebabkan manfaat zakat ini belum terasa maksimal diantaranya adalah |
emahnya motivasi keagaman dan kesadaran keislaman pada mayoritas masy
arkat sehingga rendahnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan kewajib
an membayar zakat.

Berdasarkan observasi dilapangan bahwa kurungnya pengawasan
dari lembaga-lembaga pengelola zakat dalam pendistribusian zakat sehingga
mungkin pihak-pihak yang semsetinya mendapatkan zakat justru tidak
mendapatkan haknya. Mereka yang seharusnya mendapatkan manfaat zakat
bukanlah hanya golongan fakir dan miskin saja, tetapi pada hakikatnya ada 8
golongan yang seharusnya mendapatkan zakat tersebut 8 golongan yang
berhak mendapatkan zakat yaitu: pertama fakir, kedua miskin, ketiga amil,

keempat mu’allaf, kelima hambah, keenam berhutang, ketujuh dijalan Allah

* Soemitro andri, bank lembaga keuangan syariah,(Jakarta:PT Fajar interpratama
mandiri,2009)cet. Ke 2, him, 428



dan kedelapan musafir.> Membangun sebuah sistem pengetasan kemiskinan
berbasis zakat tidaklah mudah perlu adanya kerja sama dengan berbagai
pihak untuk memaksimalkan peran tersebut. Tugas ini bukan hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah dan lembaga-lembaga pengelola zakat, tetapi
juga tanggung jawab semua muslim lainnya. Sehingga saya mengangkat
judul penelitian tentang “Kinerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Kota Palembang” (Studi kasus
di BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan)
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas. Maka peneliti
menyimpulkan dan merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja Baznas Provinsi Sumatera Selatan terhadap
kesejahteraan masyarakat di kota Palembang ?
2. Bagimana pengelolaan Baznas Provinsi Sumatera Selatan terhadap
kesejahteraan masyarakat di kota Palembang ?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat Baznas Provinsi Sumatera
Selatan terhadap kesejahteraan masyarakat di Kota Palembang ?
C. Batasan Masalah
Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini dilakukan

batasan masalah sebagai berikut:

> Al-islam kemuhammadiyahan 1-2-3 (universitas muhamddiyah Palembang, perpustakan nasional
catalog dalam : Palembang 2014) cet. Ke iv, him 186-187.



1. Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) yang mengumpulkan dana
masyarakat dan mengelola zakat dana dari masyarakat akan
dikembalikan lagi kemasyarkat yang membutuhkan.

2. Kesejahteraan masyarakat, dimana kebutuhan pokok individu setiap
individu sudah terpenuhi baik sandang, pangan, papan, pendidikan dan
kesehatan.

D. Tujuan penelitian dan Manfaat penelitian

Adapun tujuan penelitian dan manfaat penelitian antara lain :

1. Tujuan penelitian :

Secara umum tujuan penelitian ini tidak lain untuk turut serta
memberikan kontribusi peneliti terhadap wacana, pemikiran kajian dan
kinerja badan amil zakat nasional terhadap kesejahteraan masyarakat
kota Palembang. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kinerja Baznas Provinsi terhadap kesejahteraan
masyarakat di kota Palembang.

b. Untuk mengetahui pengelolaan zakat di Baznas Provinsi terhadap
kesejahteraan masyarakat di Palembang.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Baznas
Provinsi terhadap kesejahteraan masyarakat di Palembang.

2. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta

kontribusi baik bagi praktisi maupun akademisi di antaranya:



a. Akademis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan hasanah ilmu pengetahuan kepada mahasiswa/l terutama kinerja
baznas agar dapat mengatahui sisi kinerja baznas dalam menyalurkan
dana.

b. Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian yang
menarik dan dapat menambah wawasan serta cakrawala keilmuan
khususnya bagi penulis, umumnya bagi pembaca.

c. Subjek penelitian : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai catata
n/korelasi dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja lemba
ga baznas.

E. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini akan menjelaskan mengenai
pengertian-pengertian tentang kata-kata penting yang diinginkan oleh
penulis dalam penulisan ini, sehingga tidak ada kesalahpahaman tentang
arti kata yang dimaksud. Hal ini juga bertujuan untuk membahas
pengertian dan ruang lingkup kata-kata itu. Adapun definisi operasional

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Definisi operasional Indikator

Kinerja adalah wuraian tentang tingkat | 1. Definisi kinerja
kemampuan seseorang dalam melaksanakan | 2. Pengukuran kinerja
suatu pekerjaan untuk mencapai target dan | 3. faktor faktor yang mempengaru

tujuan Organisasi. hi kinerja




Baznas adalah lembaga yang melakukan

pengelolaan zakat secara nasional.

1. kosep zakat
2. jenis-jenis zakat

3. penyaluran dana zakat

Kesejahteraan adalah menunjuk ke keadaan
yang baik, kondisi dimana orang-orangnya
dalam keadaan makmur dalam keadaan

sehat dan damai.

1.kesejahteraan

2. kosep kesejahteraan

F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian antaranya sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah data kualitatif, yang diperoleh berbagai

sumber dengan menggunakan

bermacam-macam misalnya wawancara, diskusi atau observasi

lapangan yang telah digunkan dalam bentuk transkip dan dilakukan

teknik pengumpulan data yang

secara terus menerus sampai datanya jenuh.

2. Jenis dan sumber data

a. Jenis data

Jenis data dalam penulisan skripsi ini adalah bersifat kualitatif
dimana pengelola data tidak menggunakan teknik statistika atau

perhitungan akan tetapi didekripsikan dalam suatu penjelasan dalam

bentuk kalimat.
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b. Sumber data

Sumber data penelitian ini yaitu :

1) Data Primer
Jenis data dalam penelitian berupa dataprimer (utama) yang
merupakan data yang diperoleh dari sumber utama (informan),
yaitu informan ahli kunci. Informan yang dimaksud adalah 2
orang yang ahli dalam zakat dalam mensejahterakan masyarakat
sedangkan informan kunci adalah orang dari masyarakat yang
terkait menerima langsung dana zakat dari kantor
Baznas. Wawancara ini  menggunakan  manuscript, yang
merupakan pertanyaan wawancara terkait penelitian tersebut.
Beberapa informasi diatas merupakan unsur penting yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian ini. Untuk mendapat data
yang akurat penulis menggunakan wawancara mendalam
terhadap sumber yang terkait tersebut.

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai literatur
dan refernsi lain seperti buku, majalah, makalah tahun dan setiap
artikel yang mengandung informasi berkaitan dengan masalah
yang dibahas, dihumpun dari berbagai tempat mulai dari
perpustakaan hingga situs internet.

3. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 3 metode sebagai

berikut:
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a. Observasi
Metode observasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Pr
ovinsi Sumatera Selatan secara langsung untuk mengetahui secara
pasti keadaanya. Dalam melakukan observasi peneliti sangat
bergantung pada kekuatan indra seperti mata dan telinga untuk
mengamati, mendengar dan melihat secara nyata keadaan dua
kondisi kenyataan dilapangan, dengan aspek kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian. Oleh karena itu, observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui
hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lain.

b. Wawancara
Teknik wawancara dalam hal ini adalah teknik tanya jawab lisan
anatar dua orang atau lebih secara langsung, untuk mendapat
informasi selengkap-lengkapnya tanpa unsur paksaan kepada para
informan yang mengetahui dan berkecimpung langsung pada Baznas
kota Palembang. Wawancara berguna untuk mendapatkan data lain
dari tangan pertama (primer).

c. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengutip langsung data
yang diperoleh dari Baznas Provinsi Sumatera Selatan, yang terdiri

dari , struktur organisasi Baznas.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Analisis yaitu data yaitu
proses pengumpulan data agar dapat ditafsirkan. Analisis data dilakukan
pada saat mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai subjek yang diteliti dan tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Menurut Miles dan Huberman ada
tiga kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisis data diantaranya
dengan :
a. Reduksi data
Tahapan ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pengtransormasikan data kasar yang diambil dari
lapangan. Inti penyeragaman segala bentuk data menjadi bentuk
tulisan yang akan dianalisis.
b. Penyajian data
Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian mengelompokan hal-
hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok-kelompok agar

penelitian lebih mudah untuk melakukan pengambilan kesimpulan.
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c. Menarik kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti membandingkan data-data yang sudah didapat

dengan data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan yang

bertujuan untuk menarik kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan

dalam skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang

merupakan garis besar dari skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

BAB Il :

BAB Il

Bab ini adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi oprasional,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam sub bab ini akan mengurai lebih mendalam tentang

definisi  kinerja, pengukuran Kinerja, faktor-faktor  yang

mempengaruhi kinerja, pengertian zakat, pengertian, jenis-jenis

zakat, penyaluran zakat dana, pengertian kesejahteraan, dan

konsep kesejahteraan.

: PROFIL BAZNAS PROVINSI SUMATERA SELATAN
Bab ini menjelaskan tentang sejarah baznas, visi & misi,

struktur organisasi, tugas dan wewenang.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi mengenai bagaimana Kkinerja baznas provinsi
terhadap kesejahteraan masyarakat di kota palembang,
bagaimana pengelola baznas provinsi terhadap kesejahateraan
masyarakat di kota palembang, apakah faktor penghambat dan
pedukung baznas provinsi terhadap kesejahteraan masyarakat
di kota palembang.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini, dan saran-saran yang ditunjukan untuk pihak
terkait bagi masyarakat, pengurus Baznas, mahasiswa dan
sebaginya.
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